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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of mixture of organic liquid
fertilizer of market waste with water and get the best mixture on growth of oil
palm seeds in main nursery. Research was conducted at the experimental farm of
Agriculture Faculty, University of Riau from March to July 2014. This research
arranged experimentally using Completely Randomized Design (CRD), consist of
6 treatments with 4 replication so obtained 24 units of experiment. The treatment
were: without organic liquid fertilizer, 1 liter of organic liquid fertilizer + 9 liters
of water, 1 liter of organic liquid fertilizer + 14 liters of water, 1 liter of organic
liquid fertilizer + 19 liters of water, 1 liter of organic liquid fertilizer + 24 liters of
water, 1 liter of organic liquid fertilizer + 29 liters of water. Parameters observed
were the increase of seeds height, increase of leaves number, increase of hump
diameter, root volume, root crown ratio and dry seeds weight. Data were analyzed
using analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan's test at 5% level. The
results showed that treatment mixture of organic liquid fertilizer of market waste
with water affects on increase of seeds height, increase of hump diameter,
increase of leaves number, root volume and dry seeds weight, but not affect on
root crown ratio. A mixture of 1 liter of organic liquid fertilizer of market waste
+ 29 liters of water gave better effect than other treatments on all observed
parameters.
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PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis  dapat  meningkatkan  pendapatan
guineensis Jacq.) merupakan salah  perkebunan Indonesia. Data Dinas
satu tanaman perkebunan yang  Perkebunan Provinsi Riau (2011)
memegang peranan penting bagi  mengemukakan bahwa luas areal
Indonesia sebagai komoditi andalan perkebunan kelapa sawit Provinsi Riau
untuk ekspor maupun komoditi yang
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sampai tahun 2010 adalah 2.103.175
ha dengan produksi 6.293.541 ton.

Dalam rangka mencapai potensi
produksi tanaman, Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (2003) menganjurkan
untuk melaksanakan sistem
pengelompokan penanaman
dilapangan. Pengelompokan ini
dimaksudkan untuk menjamin
keseragaman pertumbuhan tanaman.
Melalui tahap pembibitan diharapkan
menghasilkan bibit yang baik dan
berkualitas. Pembibitan merupakan
langkah awal dari seluruh rangkaian
kegiatan budidaya tanaman kelapa
sawit. Bibit kelapa sawit yang baik
membutuhkan unsur hara untuk
menunjang pertumbuhan yang optimal
serta  berkemampuan  menghadapi
kondisi cekaman lingkungan saat
pelaksanaan transplanting (Asmono et
al., 2003). Bibit kelapa sawit yang
baik membutuhkan unsur hara untuk
menunjang pertumbuhan yang
optimal. Salah satu aspek agronomis
yang penting dalam mendapatkan bibit
yang baik adalah dengan
memperhatikan pemupukan.

Kelapa sawit memiliki
pertumbuhan  yang cepat dan
membutuhkan cukup banyak pupuk,
sehingga  pemupukan  merupakan
faktor penunjang pertumbuhan bibit
kelapa sawit yang berkualitas. Pada
hakikatnya sampah organik dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk organik
yang bernilai ekonomis, dimana salah
satu hasil pengolahan limbah pasar
adalah pupuk organik cair. Kelebihan
dari pupuk organik cair adalah dapat
secara cepat mengatasi defisiensi hara,
dan mampu menyediakan hara secara
cepat. Pupuk organik cair dapat
berasal dari bahan-bahan organik
seperti kotoran ternak, limbah padat
pertanian, sampah rumah tangga dan
sampah pasar. Sampah pasar dipilih
sebagai bahan baku pembuatan pupuk
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organik cair karena kandungan kadar
air yang tinggi pada sampah pasar
diketahui dapat mempersingkat waktu
dalam proses pembuatan pupuk
organik cair.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh campuran pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
dan mendapatkan campuran pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
terbaik terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pembibitan utama.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau kampus Bina Widya
Kelurahan Simpang Baru KM 12,5
Panam, Pekanbaru. Penelitian ini telah
dilaksanakan selama empat bulan,
dimulai dari bulan Maret sampai Juli
2014.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit kelapa sawit
berumur 3 bulan varietas D x P
(Tenera) yang berasal dari Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
Medan, tanah diambil dari kebun
percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, pupuk NPKMg
(15:15:6:4), pupuk organik cair dari
sampah pasar, pestisida Sevin 85 S
dan fungisida Dithane M-45, dan air.

Alat-alat yang digunakan adalah
cangkul, ayakan ukuran 25 mesh,
parang, gembor, meteran, timbangan,
polybag 40 x 45 cm, oven, kertas padi,
jangka sorong, gelas ukur, hand
sprayer, tali rafia dan alat tulis lainnya.
Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
6 perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang 4 kali sehingga
diperoleh 24 satuan percobaan, setiap
unit percobaan terdiri dari 2 bibit.
Jumlah keseluruhan 48 bibit dan
pengamatan dilakukan untuk semua



bibit. Adapun faktor pemberian pupuk
organik cair sampah pasar adalah
sebagai berikut : tanpa pupuk organik
cair, pupuk organik cair 1 liter + 9 liter
air, pupuk organik cair 1 liter + 14 liter
air, pupuk organik cair 1 liter + 19 liter
air, pupuk organik cair 1 liter + 24 liter
air, pupuk organik cair 1 liter + 29 liter
air. Parameter yang diamati adalah
pertambahan tinggi bibit, pertambahan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Bibit,
Pertambahan Jumlah Daun,
Pertambahan Diameter Bonggol.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian campuran pupuk organik

jumlah daun, pertambahan diameter
bonggol, volume akar, ratio tajuk akar,
dan berat kering bibit. Data yang
diperoleh  dari  hasil  penelitian
dianalisis secara statistik
menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji berganda Duncan
pada taraf 5%.

cair sampah pasar dengan air
memberikan pengaruh nyata pada
pengamatan pertambahan tinggi bibit,
pertambahan jumlah daun,
pertambahan diameter bonggol. Hasil
uji lanjut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertambahan tinggi bibit, jumlah daun dan diameter bonggol pada
perlakuan pemberian campuran pupuk organik cair sampah pasar

dengan air
Pertambahan  Pertambahan Pertambahan
Perlakuan Tinggi Bibit Jumlah Daun Diameter
(cm) (helai) Bonggol (cm)
Tanpa POC dan air 1257 d 55 b 122 ¢
(Lliter POC + 9 liter air) 21,52 6,25 ab 1,59 bc
(Lliter POC + 14 liter air) 22,85 6,5 a 198 b
(1liter POC + 19 liter air) 25,47 bc 6,5 a 1,99 ab
(1liter POC + 24 liter air) 28,55 ab 6,62 a 2,34 a
(1liter POC + 29 liter air) 32,35a 6,75 a 2,38 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata

menurut Uji Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 1 memperlihatkan
pemberian campuran pupuk organik
cair sampah pasar dengan air dapat
menambah tinggi bibit kelapa sawit,
hasil ini berbeda nyata dengan tanpa
pemberian campuran pupuk organik
cair dengan air. Hal ini disebabkan
oleh campuran pupuk organik -cair
sampah pasar dengan air mengandung
unsur hara esensial (Lampiran 4) yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi
bibit. Menurut Fitter dan Hay (1991),
tanaman akan tumbuh dengan baik
apabila unsur hara yang dibutuhkan
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tersedia dalam bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman.

Pemberian campuran  pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
pada perlakuan (1 liter POC + 29 liter
air) menunjukkan pertambahan tinggi
bibit yang lebih baik yaitu 32,35 cm.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat
bahwa semakin encer pupuk organik
cair sampah pasar maka memberikan
pertambahan tinggi bibit yang lebih
baik, sebaliknya semakin pekat pupuk
organik cair sampah pasar tidak terlalu
baik. Hal ini erat kaitannya dengan
adanya NHj; yang dihasilkan dari



pupuk organik cair sampah pasar.
Pupuk organik cair sampah pasar yang
dicampur dengan air yang lebih
banyak mampu mengubah NH; yang
bersifat toksik pada tanaman menjadi
NH; yang tersedia untuk tanaman.
Pupuk organik cair sampah pasar yang
terlalu pekat bersifat toksik karena
mengandung amoniak (NH3) cukup
tinggi. Apabila pupuk organik cair
sampah pasar yang terlalu pekat
tersebut diberikan kemedia tanam
maka unsur hara N yang terkandung
pada pupuk organik cair tersebut tidak
bisa langsung diserap oleh akar
tanaman (Arinong dan Lasiwua,
2011). Sebaliknya unsur N pada pupuk
organik cair sampah pasar yang lebih
encer bisa diserap oleh tanaman
karena unsur N yang tadinya dalam

bentuk amoniat mengalami
ammonifikasi menjadi  ammonium
(NH;) dan pada ujung proses

nitrifikasi menjadi nitrat (NO3) yang
tersedia untuk pertumbuhan tanaman
(Hanafiah, 2010).

Tabel 1 memperlihatkan
pemberian campuran pupuk organik
cair sampah pasar dengan air pada
perlakuan (1 liter POC + 29 liter air)
berbeda nyata dengan tanpa pemberian
campuran pupuk organik cair sampah
pasar dengan air, tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga pertambahan jumlah daun
dipengaruhi oleh faktor genetik dari
setiap bibit kelapa sawit dan faktor
lingkungan.  Pangaribuan  (2001)
menyatakan bahwa jumlah daun sudah
merupakan sifat genetik dan juga
tergantung pada umur tanaman. Laju
pembentukan daun (jumlah daun per
satuan waktu) relatif konstan jika
tanaman ditumbuhkan pada kondisi
suhu dan intensitas cahaya yang juga
konstan.

Ada kecenderungan pertambahan
jumlah daun yang lebih banyak pada
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perlakuan (1 liter POC + 29 liter air).
Hal ini disebabkan campuran pupuk
organik cair sampah pasar pada
perlakuan (1liter POC + 29 liter air)
pupuk organik cair sampah pasar lebih
encer dibanding perlakuan lainnya.
Pada pupuk organik cair sampah pasar
yang lebih encer unsur N yang tersedia
sudah dalam bentuk unsur N yang
mudah diserap oleh akar dan unsur N
tersebut berperan dalam pembentukan
daun. Agromedia (2007) menyatakan
tanaman menyerap unsur N dalam
pembentukan klorofil dan digunakan
untuk menunjang pertumbuhan
vegetatif baik batang, cabang maupun
daun.

Tabel 1 memperlihatkan
pemberian campuran pupuk organik
cair sampah pasar dengan air pada
perlakuan (1 liter POC + 29 liter air)
berbeda tidak nyata dengan (1 liter
POC + 24 liter air) dan (1 liter POC +
19 liter air), tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pemberian
campuran pupuk organik cair sampah
pasar dengan air pada perlakuan (1
liter POC + 29 liter air) menghasilkan
diameter bonggol yang lebih besar
dibanding dengan yang lainnya. Hal
ini erat kaitannya dengan pengamatan
sebelumnya yaitu pertambahan tinggi
bibit dan pertambahan jumlah daun.
Pada perlakuan (1 liter POC + 29 liter
air) bibit lebih tinggi dan daun lebih
banyak. Menurut Jumin (1986) daun
yang lebih banyak berpengaruh pada
lebih banyaknya penyerapan cahaya
sehingga proses fotosintesis
berlangsung lebih baik. Semakin laju
proses fotosintesis maka fotosintat
yang dihasilkan semakin banyak. Hal
tersebut berpengaruh pada
peningkatan ukuran diameter bonggol.
Berdasarkan  hal tersebut dapat
dikatakan bahwa pada bibit yang
diberi perlakuan (1 liter POC + 29 liter
air), ATP sebagai energi untuk



terjadinya proses fotosintesis berada
dalam jumlah yang lebih tersedia. Foth
(1997) menyatakan bahwa unsur P
dibutuhkan dalam pembelahan sel, jika
kebutuhan unsur hara P terpenuhi
maka pembelahan sel akan berjalan
lancar.

Volume Akar

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian campuran pupuk organik
cair sampah pasar dengan air

memberikan pengaruh nyata pada
pengamatan volume akar. Hasil uji
lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Volume akar pada perlakuan pemberian campuran pupuk organik cair

sampah pasar dengan air

Perlakuan VVolume Akar (ml)
Tanpa POC dan air 175 ¢
(1liter POC + 9 liter air) 23,75 bc
(1liter POC + 14 liter air) 28,75 b
(Lliter POC + 19 liter air) 375 b
(Lliter POC + 24 liter air) 42,5a
(Lliter POC + 29 liter air) 475a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata

menurut Uji Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2 memperlihatkan
perlakuan tanpa campuran pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
berbeda tidak nyata dengan campuran
(1 liter POC + 9 liter air) tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pemberian campuran pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
pada perlakuan (1 liter POC + 29 liter
air) menunjukkan volume akar yang
lebih baik vyaitu 47,5 ml. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan N,P, dan
K pada pupuk organik cair sampah
pasar yang diberikan. Dimana semakin
encer konsentrasi pemberian pupuk

Ratio Tajuk Akar dan Berat Kering
Bibit

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian campuran pupuk
organik cair sampah pasar dengan air
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organik cair sampah pasar tersebut
maka unsur hara N,P, dan K lebih
mudah diserap oleh akar tanaman.
Sarief (1986) menyatakan bahwa
unsur N yang diserap tanaman
berperan dalam menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
akar. Unsur P berperan dalam
membentuk sistem perakaran yang
baik. Unsur K yang berada pada ujung
akar merangsang proses pemanjangan
akar. Unsur-unsur tersebut merupakan
unsur-unsur hara makro yang berperan
penting dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

memberikan pengaruh nyata pada
pengamatan ratio tajuk akar dan berat
kering bibit.



Tabel 3. Ratio tajuk akar dan berat kering bibit pada perlakuan pemberian
campuran pupuk organik cair sampah pasar dengan air

Perlakuan Ratio Tajuk Akar Berat Kering ()
Tanpa POC dan air 1,73 a 10,91 ¢
(Lliter POC + 9 liter air) 1,96 a 14,79 bc
(1liter POC + 14 liter air) 1,99 a 18,14 b
(1liter POC + 19 liter air) 2,03a 194 b
(1liter POC + 24 liter air) 2,07 a 24,65 a
(1liter POC + 29 liter air) 2,08 a 26,21 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata

menurut Uji Berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 3 memperlihatkan
pemberian campuran pupuk organik
cair sampah pasar dengan air berbeda
tidak nyata pada pengamatan ratio
tajuk akar. Hal ini diduga karena
pertumbuhan dan perkembangan akar
bibit dengan  pertumbuhan dan
perkembangan akar yang baik akan
berpengaruh pada pertumbuhan tajuk
yang baik juga, sebaliknya apabila
pertumbuhan dan pertumbuhan akan
terhambat. Hal tersebut berpengaruh
pada ratio atau perbandingan yang
cenderung sama. Pemberian campuran
pupuk organik sampah pasar pada
perlakuan (1 liter POC + 29 iter air)
cenderung menunjukkan nilai ratio
tajuk tertinggi yaitu 2,08. Hal ini

sesuai dengan pengamatan
sebelumnya, pada perlakuan
(1 liter POC + 29 liter air)

menunjukkan pertambahan tinggi yang
lebih tinggi (Tabel 1) dan volume akar
yang lebih baik juga (Tabel 2). Hal ini
sesuai dengan pendapat Sarief (1986),
bahwa pertumbuhan dan
perkembangan akar serta pertumbuhan
tajuk yang baik secara otomatis akan
berpengaruh pada peningkatan ratio
tajuk akar.

Tabel 3 memperlihatkan
pemberian pupuk organik cair sampah
pasar dengan air pada perlakuan
(1 liter POC + 29 liter air) berbeda
tidak nyata dengan  perlakuan
(1 liter POC + 24 liter air), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan
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lainnya. Hal ini erat kaitannya dengan
pengamatan sebelumnya. Bibit dengan
perlakuan (1 liter POC + 29 liter air)
menunjukkan  pertambahan  tinggi
bibit, pertambahan jumlah daun,
pertambahan diameter bonggol yang
lebih baik (Tabel 1) dan menunjukkan
volume akar yang lebih baik juga
(Tabel 2), hal tersebut berpengaruh
pada berat kering yang lebih baik juga.

Lakitan (1996) menyatakan
pertambahan ukuran secara
keseluruhan merupakan pertambahan
ukuran bagian-bagian organ tanaman
akibat dari pertambahan jaringan sel
oleh pertambahan ukuran sel. Sejalan
dengan terjadinya peningkatan jumlah
sel yang dihasilkan maka jumlah
rangkaian rangka karbon pembentuk
dinding sel juga meningkat yang
merupakan hasil dari sintesa senyawa
organik, air dan karbondioksida yang
akan meningkatkan total berat kering.

Berat kering tanaman berkaitan
dengan hasil relokasi dari proses
fotosintesis yang disimpan untuk
pembentukan bahan tanaman, dimana
berat kering tanaman menggambarkan
keseimbangan antara pemanfaatan
fotosintat dengan respirasi. Jumin
(1992) menyatakan produksi berat
kering tanaman merupakan proses
penumpukan asimilat melalui proses

fotosintesis. Nyakpa, dkk (1988),
menyatakan dengan adanya
peningkatan  klorofil maka akan

meningkatkan aktifitas fotosintesis



yang menghasilkan asimilat lebih
banyak yang akan mendukung berat
kering tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian uji beberapa
campuran pupuk organik cair sampah
pasar dengan air terhadap bibit kelapa
sawit di pembibitan utama yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Perlakuan  campuran  pupuk
organik cair sampah pasar dengan

air berpengaruh terhadap
parameter pertambahan tinggi
bibit,  pertambahan  diameter
bonggol, pertambahan jumlah
daun, volume akar, dan berat
kering  bibit,  tetapi  tidak
memberikan ~ pengaruh  pada

parameter ratio tajuk akar.
2. Campuran 1 liter pupuk organik
cair sampah pasar + 29 liter air
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